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[bookmark: _Toc199782235]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc199782236]3.1 Desain Penelitian 
Menurut Creswell 2014, Penelitian ini digunakan untuk memahami maka fenonema atau pengalaman manusia. Dalam konteks penelitian ini, metode kualitatif bisa melibatkan wawancara mendalam dengan pengendara untuk memahami prespektif mereka tentang perlindungan dan kesadaran lalu lintas 
Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenonema kesadaran pengendara dalam berlalu ,lintas di jalan raya serta implementasi perlindungan hukum berdasrkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Metode deskriptif analitis bertujuan untuk memberikan gambaran nyata terkait tingkat kesadaran hukum Masyarakat, kesadaran tersebut serta faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran tersebut, serta efektifitas perlindungan hukum  yang diterapkan. 

[bookmark: _Toc199782237]3.2 Partisipan Dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah objek penelitian yang menjadi tempat dilakukannya kegiatan penelitian. Untuk mempermudah atau memperjelas Lokasi yang diteliti maka diperlukan penentuan Lokasi peneltian. Dalam hal ini, Lokasi penelitian terletak di kampus universitas pembinaan masyarakat Indonesia (UPMI). 
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[bookmark: _Toc199782238]3.2.1 Partisipan 
[bookmark: _Hlk195699556]Dalam penelitian kualitatif partisipan berperan aktif sebagai sumber data. Menurut Meloeng (Simarmata et,al, 2021), partisipan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi terkait topik penelitian yang didefinisikan oleh peneliti. Partisipan dalam penelitian ini adalah informan kunci dan informan pendukung. 
Penyedia informasi kunci adalah orang yang memiliki semua informasi-informasi terkait permasalah yang diangkat dalam penelitian. Dan penyedia infornasi pendukung adalah individu tau kelompok yang memberikan deskripsi pendukung tentang data utama yang terkait  dengan masalah yang diangkat adalam penelitian, yang dapat digunakan sebagai informasi sekunder asal data atau informasi. 
Pada penelitian ini partisipan yang terdiri sebanyak 24 partisipan terlibat dalam penelitian ini. Jumlah ini dipilih untuk memastikan variasi pendapat dan pengalaman yang cukup, dalam menganalisis perlindungan hukum terhadap kesadaran pengedara.
[bookmark: _Toc199782239]3.2.2 Veriabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berupa apa saja yang dapat dijadikan objek atau fenomena yang diteliti dan dapat bervariasi dalam suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).
1. Variabel independent 
Variabel independent adalah veriabel yang mempegaruhi atau mejadi penyabab terjadinya perubahan pada veriabel lainnya. Dalam penelitian, analisis pelindungan hukun tehadap kesadaran pengedara dalam berlau lintas di jalan raya nomor 22 tahun 2009. Maka variabel independent nya adalah 
Perlindungan hukum: impementasi dan efektifitas Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan.
1. Variabel dependent 
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari perubahan variabel independent.variabel ini di ukur oleh peneliti untuk menentukan efek dari variabel independent. Dalam penelitian yang sama variabel dependent adalah. kesadarn pengendara: Tingkat kesadaran pengendara dalam berlalu lintas, termasuk pengetahuan dan kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas. 

[bookmark: _Toc199782240]3.3 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2010 ,hal, 101) instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis, lengkap, cepat dan mudah. 
Karena dalam prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka dalam proses penelitian harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur adalam penelitian biasanya dinamakan isntrumen penelitian . jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenonema alam maupun sisoal yang diamati secara spesifik. Semua fenonema ini disebut variebel penelitian. 

0. Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto 2014, h.194 Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan terlulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
0. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap objek penelitian. 
0. Dokumentasi
       Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013, hal, 225) ada tiga macam yakni angket, aobservasi, da dokumentasi dalam peneliti ini tiga macam Teknik pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara menelaah dokumen atau arsip yang relevan dengan penelitian. Dokumen bisa berupa data statistik, foto, catatan, atau laporan.	

[bookmark: _Toc199782241]3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meneurut Sugiyono (2013, hal, 225) ada tiga macam yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam peneliti ini ada tiga macam Teknik pengumpulan data, Adapun penjelasan lebih rincinnya sebagai berikut. 
0. Angket 
Menurut Arikunto (2010), angket adalah instrumen penelitianberupa dafrtar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden terkait pandanga, sikap, atau karakteristik tertentu. Angket memungkinkan penelti untuk mengumpulakan data secara sistematis  dan efesien, terutama dalam penelitian kualitatif. Dengan menggunakan angket, peneliti dapat memperoleh Gambaran yang lebih luas mengenai fenonema yang diteliti tanpa harus melaukan wawancara langsung dengan setiap responden
0. Observasi 
Menurut Sugiyono (2018: 12), observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk melihat atau mencatat berbagai fenomena yang terjadi sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang nyata dan sesuai dengan kondisi lapangan. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan dan terstruktur, di mana peneliti melaukan pengamatan lannsung terhadap perilaku pengendara di jalan raya untuk melihat kepatuhan tehadap aturan lalu lintas 
0. Dukomentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono ( 2012, 240) merupakan pelengkap dari pengunaan metode observasi dan Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti.
Tabel 3.4 1 Dafrtar Angket
	NO
	Pertanyaan
	S
T
S
	T
S
	N
	S
	S
S

	1
	Seberapa penting anda menganggap pengetahuan tentang peraturan lalu Lintas?
	
	
	
	
	

	2
	Apakah anda mengikuti pelatihan atau sosialisasi keselamatan berlalu lintas?
	
	
	
	
	

	3
	Apakah anda sering menggunakan helm saat mengendarai sepeda motor?
	
	
	
	
	

	4
	Apakah anda merasa aman saat berkendara di jalan raya?
	
	
	
	
	

	5
	Seberapa efektif anda menilai perlindungan hukum dalam menjaga keselamatan di jalan raya?
	
	
	
	
	

	6
	Apakah anda merasa bahwa pelanggar lalu lintas cukup tegas?
	
	
	
	
	

	7
	Seberapa sering anda mematuhi rembu-rambu lalu lintas?
	
	
	
	
	

	8
	Apakah anda menggunakan sabuk pengaman atau helm saat berkendara?
	
	
	
	
	

	9
	Apa yang mendorong anda mematuhi peraturan lalu lintas?

	
	
	
	
	

	10
	Sanksi yang diberikan kepada pelanggar lalu lintas sudah cukup efektif dalam meningkatkan kepatuhan berkendara?
	
	
	
	
	

	11
	Edukasi tentang hukum lalu lintas perlu dimasukkan kedalam kurikulim universitas?
	
	
	
	
	

	12
	Mahasiswa memiliki peran penting dalam mengedukasi Masyarakat tentang keselamatan berkendara 
	
	
	
	
	

	13
	kesadaran hukum mahasiswa terhadap lalu lintas masih rendah dan perlu ditingkatkan 
	
	
	
	
	

	14
	Saya merasa aturan lalu lintas tidak diterapkan secara konsisten oleh pihak yang berwenang 
	
	
	
	
	

	15
	Undang-undang nomor 22 tahun 2009 sudah cukup memberikan perlindungan hukum bagi pengendara 
	
	
	
	
	

	16

	Sosialisasi yang lebih aktif dari pemerintah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peraturan lalu lintas 
	
	
	
	
	

	17
	saya setuju jika pelanggar lalu lintas diberikan hukuman sosial seperti publikasi nama dan pelanggarannya 
	
	
	
	
	

	18
	Saya merasa masih banyak mahasiswa yang kurang sadar terhadap pentingnya mamatuhi aturan lalu lintas 
	
	
	
	
	

	19
	Menurut anda, apakah penting bagi pengendara untuk mematuhi aturan lalu lintas ?
	
	
	
	
	

	20
	Apakah anda mengetahu adanya undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang angkutan jalan
	
	
	
	
	

	21
	Apakah anda pernah terkena tilang kerena melanggar aturan lalu lintas?
	
	
	
	
	

	22
	Apakah anda sering mematuhi rambu-rambu lalu lintas saat berkendara 
	
	
	
	
	

	23
	Apakah anda mengetahui peraturan lalu lintas yang berlaku di Indonesia?
	
	
	
	
	

	24
	Apakah anda merasa penegakan hukum di jalan raya sidah cukup baik?
	
	
	
	
	




HASIL OBSERVASI
Tanggal Observasi	: 5 mei 2025
Tempat Observasi	: Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia
 Analisis perlindungan hukum terhadap kesadran pengendara dalam lalu lintas menurut UU nomor 22 tahun 2009 bagi mahasiswa di jurusan PJKR 
Tabel 3.4 2 Hasil Observasi 
	No
	Aspek yang diamati
	Deskripsi hasil pengamatan

	1
	Kesadaran mahasiswa terhadap aturan lalu lintas 
	Sebagian besar mahasiswa memahami aturan dasar, tetapi tingkat kepatuhan masih rendah, terutam dalam penggunaan helm dan kepatuhan terhadap rambu lalu lintas. Kesadaran hukum sudah ada, tetapi penerapa masih kurang maksimal. 

	2
	Pengaruh Pendidikan dalam meningkatkan kesadran mahasiswa
	Pernah  mendapatkan edukasi keselamatan berkendara menunjukakan Tingkat kepatuhan lebih tinggih dibandingkan yang tidak.pendidikan dan sosialisai berperan besar dalam meningkatkan kesadaran berlalu lintas.

	3
	Efektifitas perlindungan hukum menurut UU nomor 22 tahun 2009
	Memberikan perlindungan bagi pengendara, tetapi implementasi di lingkungan kampus masih kurang efektif karena rendahnya penegakkan hukum. Regulasi sudah jelas, tetapi peneran perlu dikuatkan. 

	4
	Faktor yang memengaruhi kesadran berlalu lintas
	Kurangnya sosialisi aturan, sikap abai terhadap sanksi, serta pengaruh lingkungan sekiar memengaruhi kepatuhan mahasiswa dalam  berlalu lintas. Faktor eskternal dan internal dalam membentuk kesadaran berlalu lintas. 

	5
	Rekomendasi untuk peningkatan kesadaran
	Perlu adanya edukasi interaktif, sosialisai yang lebih luas, serta penegakan hukum yang lebih tegas di lingkungan kampus. 



[bookmark: _Toc199782242]3.4.1 Reduksi Data
Redukasi data adalah komponen pertama dari analitik, yang merupakan prosese memilih, memusatkan, menyederhanakan, dan mengabstraksi data yang tersedia. Menurut Sutopo (2002), redukasi data adalah bagian dari proses analitik pengorganisasian, data sehingga dapat menonjolkan, mempersingkat, memfokuskan, dan membuang yang tidak penting, serta mengatur data agar dapat menarik Kesimpulan. 
[bookmark: _Toc199782243]3.4.2 Penyajian Data
Penyajian data adalah proses peyusunan data yang telah diredukasi dalam bentuk yang terstruktur sehingga mudah dipahami, dianalisis, dan ditarik Kesimpulan. Data yang sudah diredukasi disajikan dalam berbagai bentuk visual  atau naratif agar peneliti dapat melihat pola, hunungan, atau kecenderungan tertentu.    
[bookmark: _Toc199782244]3.4.3 Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Penarikan Kesimpulan adalah proses menafsirkan dan meyimpulkan makna dari data yang telah direduksi dan sajikan. Kesimpulan yang dibuat harus logis, konseisten , dan didasrkan pada data yang valid. Dalam penelitain kualitatif, penarikan Kesimpulan bersifat indukatif, artinya Kesimpulan berasal dari pola atau informasi spesifik yang diperoleh selama penelitian. 
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